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ABSTRAK

Kehamilan merupakan proses penting yang sering kali diiringi dengan tantangan fisik dan psikologis,
termasuk stres yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan janin. Dukungan keluarga, baik emosional, fisik,
material, maupun informasi, memainkan peran penting dalam mengurangi tingkat stres pada ibu hamil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat stres pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Limboto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain Cross-Sectional. Sampel penelitian ini terdiri dari 70 ibu hamil yang dipilih secara
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur dukungan keluarga dan
tingkat stres pada ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil mendapatkan
dukungan keluarga yang tinggi, yaitu 75,7%, dengan tingkat stres ringan sebesar 74,3%. Hasil uji korelasi
Spearman menunjukkan nilai r = 0,963 dengan p-value = 0,000, yang mengindikasikan adanya hubungan
yang sangat kuat antara dukungan keluarga dan tingkat stres pada ibu hamil. Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam mengurangi stres pada ibu hamil. Oleh
karena itu, penting bagi keluarga untuk memberikan dukungan yang komprehensif agar ibu hamil dapat
menjalani kehamilan dengan lebih tenang dan sehat.

ABSTRACT

Pregnancy is an important process that is often accompanied by physical and psychological challenges,
including stress that can affect the health of the mother and fetus. Family support, whether emotional,
physical, material, or informational, plays an important role in reducing stress levels in pregnant women.
This study aims to determine the relationship between family support and stress levels in pregnant women in
the Limboto Health Center work area. The method used in this study is a quantitative approach with a Cross-
Sectional design. The sample of this study consisted of 70 pregnant women selected by purposive sampling.
Data were collected using a questionnaire that measured family support and stress levels in pregnant women.
The results showed that most pregnant women received high family support, which was 75.7%, with a mild
stress level of 74.3%. The results of the Spearman correlation test showed a value of v = 0.963 with a p-value
= 0.000, which indicated a very strong relationship between family support and stress levels in pregnant
women. Based on the results of this study, it can be concluded that family support plays an important role in
reducing stress in pregnant women. Therefore, it is important for families to provide comprehensive support
so that pregnant women can go through their pregnancy more calmly and healthily.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan salah satu tugas perkembangan yang didambakan oleh sebagian besar
perempuan yang telah memasuki kehidupan berumah tangga. Namun demikian, tidak dapat diingkari
bahwa proses untuk menjadi seorang ibu adalah peristiwa yang mendebarkan dan penuh tantangan.
Perempuan yang paling berbahagia dengan kehamilannya pun mengalami kekhawatiran, yang antara
lain disebabkan oleh keraguan akan kemampuannya melewati berbagai perubahan yang terjadi dalam
kurun waktu sembilan bulan dan peran baru sebagai ibu yang akan diterimanya (Ernawati, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2023, diperkirakan sekitar 140 juta
kelahiran terjadi di seluruh dunia, yang berarti jumlah ibu hamil juga akan berada di kisaran yang sama,
yaitu sekitar 140 juta (WHO, 2023). Jumlah ibu hamil di Indonesia pada tahun 2023 diperkirakan
mencapai 4.887.405 orang. Data ini merupakan bagian dari proyeksi penduduk Indonesia yang
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan, yang mencakup total populasi sekitar 272 juta jiwa dengan
proporsi perempuan yang signifikan (UNICEF, 2023). Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Provinsi Gorontalo pada tahun 2024 terdapat 22.258 ibu hamil. Data tertinggi ibu hamil
berada di Kabupaten Gorontalo yaitu 6.828 ibu hamil. Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten
Gorontalo pada tahun 2024, jumlah ibu hamil terbanyak terdapat di Puskesmas Limboto yaitu sebanyak
85 ibu hamil (Dinas Kesehatan, 2024).

Pada masa kehamilan terjadi perubahan fisik dan psikologis yang signifikan, seperti
pertumbuhan janin, fluktuasi berat badan, dan perubahan hormon yang mepengaruhi suasana hati. Hal
ini sering menimbulkan stres akibat perubahan psikologis, perubahan tubuh, kecemasan tentang
kesehatan janin, persalinan, dan peran baru sebagai ibu. Tanggung jawab dan ekspektasi sosial juga
dapat menambah beban pikiran ibu hamil (Yudiani et al., 2022).

Stres pada ibu hamil perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan janin.
Faktor penyebab stres meliputi perubahan fisik, seperti peningkatan berat badan dan fluktuasi hormon
yang mempengaruhi suasana hati, serta faktor psikologis seperti kecemasan, depresi, dan ketakutan
akan persalinan (Nurhasanah et al., 2023).

Penelitian di berbagai negara menunjukkan bahwa stres ibu hamil meningkat seiring dengan
trimester kehamilan. Di Columbia, 25% ibu hamil usia 35-39 minggu mengalami ketakutan terhadap
persalinan, berkorelasi dengan stres. Di Swedia, 24% ibu hamil usia 35 minggu mengalami kecemasan,
dan 22% mengalami stres. Di Hongkong, 54% ibu hamil di trimester I-III mengalami kecemasan dan
37% stres. Di Pakistan, 70% dari 165 ibu hamil mengalami kecemasan dan stres. Di Indonesia, 33,93%
ibu hamil primigravida trimester III mengalami stres, sementara 47,7% mengalami stres berat, 16,9%
sedang, dan 35,4% ringan (Velga & Suryani, 2022).

Prevalensi Stres di Gorontalo, sekitar 64,4% ibu hamil mengalami stres berat, yang berpotensi
menyebabkan komplikasi seperti persalinan prematur (DINKES, 2021). Pada tahun 2020, tercatat 9
kasus kematian ibu di Gorontalo, dengan penyebab utama adalah hipertensi. Hipertensi selama
kehamilan sering kali dipicu oleh faktor stres. Penelitian di Puskesmas Tilango menunjukkan bahwa
sekitar 72% ibu hamil mengalami depresi dan stres, yang dapat berhubungan dengan perubahan citra
tubuh dan stres emosional selama kehamilan (Gani et al., 2021)

Stres pada ibu hamil berdampak signifikan pada kesehatan fisik dan mental. Secara emosional,
stres dapat memperburuk kecemasan, depresi, dan gangguan tidur. Secara fisik, dapat menyebabkan
sakit kepala, ketegangan otot, dan gangguan pencernaan. Stres juga meningkatkan risiko kelahiran
prematur, berat badan lahir rendah, serta mengganggu pola makan dan asupan nutrisi ibu dan janin
.Untuk mengurangi stres selama kehamilan, dukungan sosial memainkan peran penting. Dukungan
pasangan, dukungan keluarga, dan teman memberikan rasa aman dan nyaman, serta membantu ibu
hamil merasa didengar dan dipahami. Kasih sayang dan perhatian dari keluarga dapat meringankan
beban emosional, sementara dukungan finansial mengurangi kekhawatiran terkait keuangan,
memungkinkan ibu fokus pada kesehatan. Selain itu, dukungan dari komunitas, seperti kelompok ibu
hamil atau konseling, memberikan ruang untuk berbagi pengalaman dan memperoleh informasi yang
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bermanfaat (Nuryati & Amira, 2023).

Di antara sumber dukungan sosial tersebut dukungan keluarga memainkan peran penting dalam
mengurangi stres pada ibu hamil dengan menciptakan lingkungan emosional yang positif. Dukungan
yang komprehensif mencakup dukungan emosional yang memberikan perhatian dan pengertian,
sehingga ibu merasa tidak sendirian. Dukungan fisik membantu meringankan beban aktivitas sehari-
hari, seperti menyiapkan makanan dan menemani pemeriksaan kesehatan. Dukungan material, seperti
penyediaan kebutuhan finansial dan barang-barang penting, juga membantu memastikan kesehatan ibu
dan janin. Selain itu, dukungan informasi meningkatkan pengetahuan tentang kehamilan dan perawatan
bayi, yang memperkuat rasa percaya diri ibu. Dengan dukungan yang baik, ibu hamil dapat merasa
lebih tenang, mengurangi stres, dan meningkatkan kesehatan mental serta fisiknya selama kehamilan.
(Nurhidayati et al., 2023).

Selain itu, penting bagi keluarga untuk terlibat aktif dalam proses kehamilan dengan
memberikan dorongan dan motivasi. Kehadiran anggota keluarga yang mendukung dapat memberikan
rasa aman dan nyaman bagi ibu hamil, serta membantu dalam menghadapi tantangan yang mungkin
muncul. Melalui komunikasi yang terbuka, ibu dapat berbagi kekhawatirannya dan mencari solusi
bersama. Dengan demikian, hubungan yang baik dalam keluarga tidak hanya memperkuat ikatan
emosional, tetapi juga memberikan dampak positif pada kesehatan dan kesejahteraan ibu hamil serta
perkembangan janin. Oleh karena itu, peran serta dukungan keluarga sangat krusial dalam menciptakan
pengalaman kehamilan yang lebih baik dan sehat (Huda et al., 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suraily, 2022 dukungan
keluarga menjadi faktor penting dalam mengurangi tingkat stres pada ibu hamil. Studi yang dilakukan
oleh Dunkel Schetter dan Tanner (2012) menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh
keluarga dapat membantu mengurangi tingkat stres pada ibu hamil. Dukungan emosional dan material
yang diberikan oleh anggota keluarga dapat menciptakan lingkungan yang stabil dan mendukung bagi
ibu hamil. Penelitian Anggoro (2019) juga mengungkapkan bahwa dukungan keluarga memiliki
hubungan signifikan terhadap tingkat stres ibu hamil, di mana semakin besar dukungan keluarga,
semakin rendah tingkat stres. Ini menekankan pentingnya peran keluarga dalam menjaga kesejahteraan
emosional ibu selama kehamilan.

Kurangnya dukungan keluarga bagi ibu hamil dalam bentuk emosional, fisik, material, dan
informasi dapat berdampak negatif pada kesehatan dan kesejahteraan mereka. Tanpa dukungan
emosional, ibu bisa merasa terisolasi, mengalami peningkatan stres, dan risiko depresi prenatal.
Minimnya dukungan fisik dapat menyebabkan kelebihan beban dan kelelahan, sementara kekurangan
dukungan material menciptakan stres dan ketidakpastian menjelang kelahiran. Tanpa informasi yang
cukup, ibu hamil mungkin merasa tidak siap dan kurang percaya diri dalam mengambil keputusan
mengenai kesehatan. Secara keseluruhan, kurangnya dukungan keluarga merugikan kesehatan mental
dan fisik ibu serta kualitas pengalaman kehamilan (Ananda, 2023).

Berdasarkan observasi awal di Puskesmas Limboto terhadap enam ibu hamil menunjukkan
pengalaman emosional yang berbeda. Empat ibu merasa stres karena kurangnya dukungan dari orang
terdekat, yang membuat mereka terisolasi dan tidak mendapatkan perhatian saat menghadapi perubahan
selama kehamilan. Sementara itu, dua ibu lainnya merasa beruntung mendapatkan dukungan kuat dari
keluarga, termasuk bantuan fisik dan perhatian emosional, yang membantu mereka merasa lebih tenang
dan mampu menghadapi tantangan kehamilan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang "Hubungan Dukungan Keluarga dengan tingkat Stres pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Limboto."
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah di laksanakan di Puskesmas Limboto pada tanggal 18 desember sampai 31
desember 2024 dengan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan desain penelitian cross
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. sejumlah 70 ibu hamil.
Instrumen penelitian yang digunakan yakni kuesioner dukungan keluarga dan kuesioner tingkat stres.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Informan

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
1. | Usia
20-30 Tahun 41 58.6%.
31-35 Tahun 20 28.6%
36-40 Tahun 9 12.9%
Total 70 100%
2. | Pendidikan
SD 17 24.3%
SMP 18 25.7%
SMA 17 24.3%
Diploma 8 11.4%
Sarjana 10 14.3%
Total 70 100%
3. | Pekerjaan
IRT 45 64.3%
PNS 10 14.3%
Berdagang 7 10.0%
Lainnya 8 11.4%
Total 70 100%
4. | Status Paritas
Primipara 34 48.6%
Multipara 36 51.4%
Total 70 100%
5. | Usia Kehamilan
10-20 Minggu 21 30.0%
21-30 Minggu 30 42.9%
31-40 Minggu 19 27.1%
Total 70 100%
6. | Tinggal Bersama
Suami 47 67.1%
Orangtua 23 32.9%
Total 70 100%

Sumber : Data Primer, 2024.

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa karakteristik usia ibu hamil yang menjadi
responden di Puskesmas Limboto yang tertinggi yaitu usia 20-30 tahun sebanyak 41 orang (58.6%).
dan yang terendah yaitu usia 36-40 tahun sebanyak 9 orang (12,9%). Pendidikan terakhir yang tertinggi
yaitu pendidikan SMP yaitu sebanyak 18 orang (25,7%) dan pendidikan terakhir yang terendah yaitu
pendidikan Diploma sebanyak 8 orang (11,4%). Pekerjaan responden yang tertinggi yaitu sebagai IRT
sebanyak 45 orang (64,3%) dan yang terendah yaitu berdagang sebanyak 7 orang (10,0%). Status paritas
yang tertinggi yaitu multipara (melahirkan jumlah anak yang hidup lebih dari satu) sebanyak 36 orang
(51,4%) dan yang terendah yaitu primipara (melahirkan jumlah anak yang hidup satu) sebanyak 34
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orang (48,6%). Usia kehamilan tertinggi yaitu usia kehamilan 21-30 minggu sebanyak 30 orang (42,9%)
dan terendah yaitu usia kehamilan 31-40 minggu sebaanyak 19 orang (27,1%). Sedangkan responden
tinggal bersama dengan suami tertinggi yaitu sebanyak 47 orang (67,1%) ,terendah yaitu tinggal
bersama dengan orangtua yaitu sebanyak 23 orang (32,9%).

ANALISIS UNIVARIAT
Dukungan Keluarga

Tabel 2. Distribusi frekuensi dukungan keluarga

Dukungan Keluarga Frekuensi (n) Persentase (%)
Dukungan tinggi 53 75.7%
Dukungan sedang 17 24.3%
Total 70 100%

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dukungan keluarga pada ibu hamil yang diteliti
di Puskesmas Limboto yang tertinggi yaitu dukungan keluarga tinggi sebanyak 53 orang (75,7%) dan
yang terendah yaitu dukungan keluarga sedang sebanyak 17 orang (24,3%).

Tingkat Stres
Tabel 3 Distribusi frekuensi tingkat stres
Tingkat Stres Frekuensi (n) Persentase(%)
Stres ringan 52 74.3%
Stres sedang 18 25.7%
Total 70 100%

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan bahwa tingkat stres ibu hamil yang diteliti di
Puskesmas Limboto yang tertinggi yaitu stres ringan sebanyak 52 orang (74,3%) dan yang terendah
yaitu stres sedang sebanyak 18 orang (25,7%).

ANALISIS BIVARIAT
Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas

Limboto

Tabel 4. Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada ibu hamil

Tingkat Stres
Dukungan keluarga Stres ringan Stres sedang Total Hasil uji
N % n % n % statistik
Dukungan tinggi 52 74.3% 1 1,4% 53 75.7% Korelasi
0,963
Dukungan sedang 0 0 17 24.3% 17 24.3% P=Value
0,000
Total 52 74.3% 18 25.7% 70 100%

Sumber: Data primer 2024
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Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa ibu hamil dengan dukungan tinggi dari keluarga
mengalami tingkat stres ringan sebanyak 52 orang (74,3%) dan tingkat stres sedang sebanyak 1 orang
(1,4%) sedangkan ibu hamil dengan dukungan keluarga sedang mengalami tingkat stres sedang
sebanyak 17 orang (24,3%). Diketahui hasil uji korelasi spearman sebesar 0,963 dengan nilai signifikan
atau Pvalue=0,000<0.05 yang artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel dukungan keluarga
dengan tingkat stres pada ibu hamil sangat kuat. Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa Ha
diterima. Jadi, dapat simpulkan bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Limboto.

PEMBAHASAN
DukunganKeluarga

Penelitian di Puskesmas Limboto menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil (75,7%) menerima
dukungan keluarga tinggi dalam aspek emosional, fisik, informasi, dan instrumental. Dukungan
keluarga ini penting untuk kesejahteraan ibu hamil, baik fisik maupun mental. Dukungan emosional
dari suami dan orang tua mengurangi kecemasan dan memberikan rasa aman. Penelitian sebelumnya
(Sari & Hidayah, 2023) menunjukkan bahwa dukungan keluarga mengurangi stres dan meningkatkan
kesehatan ibu hamil. Dukungan yang lebih tinggi juga berhubungan dengan tingkat pendidikan ibu,
yang membuat mereka lebih proaktif dalam meminta dukungan dan memahami pentingnya dukungan
keluarga.

Sebaliknya, 17 ibu hamil (24,3%) menerima dukungan keluarga sedang, yang menunjukkan
dukungan tidak mencukupi, menyebabkan stres karena kekurangan dukungan emosional, fisik, dan
praktis (Putri & Harahap, 2023). Ibu hamil yang bekerja atau dengan status paritas lebih tinggi
cenderung menerima dukungan lebih rendah, meningkatkan tingkat stres mereka (Rahmawati &
Lestari, 2023).

TingkatStres

Sebagian besar ibu hamil (74,3%) mengalami stres ringan, yang menunjukkan bahwa mereka
mampu mengelola stres dengan baik, sering dipengaruhi oleh pekerjaan dan tingkat pendidikan. Ibu
hamil dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung mengelola stres lebih baik (Alimuddin & Sari,
2023). Sebaliknya, 25,7% ibu hamil mengalami stres sedang, yang dapat disebabkan oleh kekhawatiran
tentang kesehatan, persalinan, atau kurangnya dukungan (Amalia & Dewi, 2023).

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Stres pada Ibu Hamil

Penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat stres ibu
hamil (nilai uji Spearman 0,963, p < 0,05). Ibu hamil dengan dukungan keluarga tinggi lebih banyak
mengalami stres ringan, sementara yang menerima dukungan sedang cenderung mengalami stres
sedang. Meskipun dukungan keluarga penting, faktor lain seperti pekerjaan dan usia kehamilan juga
mempengaruhi tingkat stres (Lestari & Kurniawati, 2023). Dukungan emosional yang kuat dapat
meredakan kecemasan, namun kurangnya dukungan praktis tetap meningkatkan stres (Yanti, 2020).
Peneliti menyimpulkan bahwa dukungan keluarga berperan besar dalam mengurangi stres ibu hamil,
namun faktor eksternal seperti pekerjaan dan usia kehamilan juga perlu diperhatikan untuk dukungan
yang lebih holistik. Penelitian lebih lanjut diharapkan untuk mengidentifikasi faktor lain yang
mempengaruhi stres ibu hamil dan cara memberikan dukungan yang lebih efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan dukungan keluarga pada ibu hamil yang diteliti di Puskesmas Limboto yang
tertinggi yaitu dukungan keluarga tinggi sebanyak 53 orang (75,7%) dan yang terendah yaitu dukungan
keluarga sedang sebanyak 17 orang (24,3%). Berdasarkan tingkat stres ibu hamil yang diteliti di
Puskesmas Limboto yang tertinggi yaitu stres ringan sebanyak 52 orang (74,3%) dan yang terendah

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains Volume 8 No. 4, April 2025, 2031-2041 2037

yaitu stres sedang sebanyak 18 orang (25,7%).

Diketahui hasil wuji korelasi spearman sebesar 0,963 dengan nilai signifikan atau
Pvalue=0,000<0.05 yang artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel dukungan keluarga dengan
tingkat stres pada ibu hamil sangat kuat. Berdasarkan dengan hasil uji statistik didapatkan bahwa Ha
diterima, maka terdapat hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Limboto.

SARAN

Bagi Puskesmas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Puskesmas Limboto
untuk dapat melakukan penyuluhan tentang pentingnya dukungan keluarga terhadap ibu hamil, baik
dalam aspek fisik, emosional, maupun sosial. Penyuluhan ini perlu menyasar keluarga inti, seperti
suami dan orang tua, agar mereka lebih memahami peran penting mereka dalam mengurangi stres dan
meningkatkan kesejahteraan ibu hamil.

Bagi Responden, diharapkan bagi responden dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pentingnya dukungan keluarga pada masa kehamilan dan secara aktif berkomunikasi dengan keluarga,
terutama pasangan atau suami, mengenai kondisi fisik dan psikologis selama kehamilan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan mempertimbangkan variabel-variabel tambahan, seperti kondisi ekonomi, pendidikan, atau
faktor sosial lainnya yang dapat memengaruhi tingkat dukungan keluarga dan stres ibu hamil.
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